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Abstrak

Keterampilan mengelola kelas bagi guru sangat penting dalam mengajar sehingga menciptakan
suasana kelas yang efektif dan efesien. Dengan pengelolaan kelas yang baik maka akan meningkatkan
keaktifan belajar yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Untuk mengetahui keterampilan guru
pendidikan agama islam dalam mengelola kelas, 2. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa di SMP
Muhammadiyah 57 Medan., 3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh keterampilan guru pendidikan
agama islam dalam mengelola kelas terhadap keaktifan belajar siswa di SMP Muhammadiyah 57
Medan. Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, angket
dan dokumentasi. Angket diberikan kepada 30 responden yang berjumlah 30 siswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode experimen, jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan. Adapun pendekatan yang digunakan penelitian adalah pendekatan kuantitatif dan analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh keterampilan guru PAIl dalam mengelola kelas terhadap keaktifan belajar siswa di SMP
Muhammadiyah 57 Medan berada pada katagori sangat tinggi dengan korelasi sebesar 0,91- 1,00 hal
ini ditunjukkan pada hasil perhitungan product moment yaitu 0,917. Sedangkan nilai dari hasil pada
taraf signifikan 5% (0,361) ini berarti (0,917 = 0,361). Maka dapat disimpulkan bahwa ‘terdapat
pengaruh yang positif’ antara keterampilan guru PAl dalam mengelola kelas terhadap keaktifan belajar
siswa di SMP Muhammadiyah 57 Medan.

Kata Kunci: Keterampilan Mengelola Kelas, Keaktifan Belajar Siswa.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting pada era globalisasi ini, dengan
seiring teknologi dan pengetahuan semakin canggih. Penguasaan ilmu pengetahuan,
keterampilan dan wawasan yang diperlukan peserta didik dalam menghadapi dunia
kenyataan merupakan dari tujuan penyelenggaraan pendidikan, dalam konteks ini jelaslah
bahwa pendidikan itu sangatlah penting bagi manusia kerena hanya dengan pendidikan
seseorang akan memiliki berbagai perubahan yang nantinya dapat dijadikan sebagai modal
utama untuk lebih kompetetif lagi di era globalisasi ini. Proses pendidikan diharapkan mampu
membentuk dan menciptakan tenaga yang mengikuti dan melibatkan diri dalam proses
perkembangan guna mewujudkan tenaga yang terampil, kreatif dan berkualitas serta mampu
mengikuti perubahan zaman.

Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah
didalamnya terjadi intraksi antara berbagai komponen pengajaran. Komponen-komponen itu
dapat dikelompokkan kedalam tiga katagori utama yaitu guru, materi pembelajaran dan siswa.
Proses belajar mengajar sangat kompleks, karena dalam proses belajar mengajar tersebut
siswa tidak dapat hanya sekedar menerima dan menyerap informasi yang disampaikan oleh
guru, tetapi siswa harus aktif dalam segala bentuk kegiatan belajar di dalam kelas. Karena
dengan demikian terciptalah kondisi belajar yang optimal. Untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa guru sangat penting berperan untuk menumbuhkan keaktifan siswa dalam
belajar. Sebagai guru profesional, guru dituntut untuk merancang dan membuat aktivitas
belajar mengajar menjadi menyenangkan serta mampu memberikan pemahaman kepada
siswa secara utuh.

Dengan demikian keaktifan belajar mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan
peserta didik untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar baik dalam kegiatan
fisik, intelektual dan emosional siswa, serta mengembangkan seluruh kemampuan dasar yang
dimilikinya secara penuh agar tercapai tujuan pembelajaran yang dikehendaki.

Seorang guru hendaknya mampu mengarahkan dan membimbing siswa untuk aktif
dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga tercipta suasana serta intraksi yang baik antara
guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Keaktifan serta terjadinya perubahan
perilaku yang selaras dengan tujuan pengajaran yang hendak dicapai merupakan suatu hal
yang menandai terjadinya proses pembelajaran. Selain itu, guru menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, serta sekolah hendaknya menguasai
keterampilan mengajar dan menerapkan dalam proses belajar mengajar. Salah satu yang
harus dimiliki guru adalah keterampilan mengelola kelas mengingat tugas guru di dalam kelas
adalah membelajarkan siswa dengan menyediakan kondisi yang optimal, sesuai tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai.

Guru merupakan ujung tombak sekaligus faktor kunci dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
meningkatkan peran dan kompetensinya. Guru yang berkompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya
sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal.

Peserta didik dalam satu kelas biasanya memiliki kemampuan yang beragam, ada
yang pandai, sedang dan kurang. Sebenarnya tidak ada peserta didik pandai atau bodonh,
yang lebih tepat adalah peserta didik dengan kemampuan lambat atau cepat dalam belajar.
Dalam materi yang sama, bagi peserta didik satu memerlukan dua kali pertemuan untuk dapat
memahami isinya, namun bagi peserta didik yang lain perlu empat kali pertemuan untuk dapat
memahaminya. Untuk itu guru perlu mengatur kapan peserta didik bekerja secara
perorangan, berpasangan, kelompok atau klasik. Dengan keadaan seperti itu maka seorang
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guru harus mempunyai kemampuan tentang pengelolaan kelas, seorang guru pun harus
dapat mengelola kelas dengan baik.

Dalam kegiatan proses balajar mengajar guru memiliki peranan yang sangat penting
dalam menentukan kuantitas dan kualitas pembelajaran yang dilaksanakannya. Selain itu,
guru juga harus membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Untuk memenuhi hal tersebut guru harus memiliki keterampilan, salah satu
keterampilan yang harus dimiliki oleh guru adalah keterampilan dalam mengelola kelas.

Hasibuan dan Moedjino mengatakan bahwa, “Keterampilan mengelola kelas
merupakan keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang
optimal dan mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika terjadi gangguan, baik dengan
cara mendisiplinkan ataupun melakukan kegiatan remedial.

Menurut Burhanuddin “pengelolaan kelas adalah yang dilakukan oleh guru diharapkan
dapat menciptakan kondisi kelas yang mencakup lingkungan, emosional, intelektual serta
sosial di dalam kelas. Keberhasilan guru dalam mengajar di kelas bukan hanya ditentukan
dari pengetahuan tentang kurikulum, metode mengajar media pembelajaran, wawasan
tentang materi yang akan disampaikan kepada anak didik, tetapi guru juga harus menguasai
cara mengelola kelas. Pengelolaan kelas memiliki peranan penting dalam keberhasilan
proses pembelajaran dimana guru mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif,
dan menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam menciptakan, mengkondisikan
serta mengembalikan suasana kelas dan belajar siswa yang efektif agar tetap menyenangkan
dan optimal. Salah satu keterampilan guru dalam menciptakan dan memelihara kondisi
belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar
mengajar. Guru yang berperan sebagai pengelola kelas, hendaknya dapat menyediakan
fasilitas yang memungkinkan kemudahan kegiatan belajar siswa, dan lingkungan belajar yang
menyenangkan siswa sehingga siswa dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan
aman dan nyaman.

Untuk itu guru harus berusaha menciptakan kondisi kelas yang baik dan diharapkan
karena kelas sebagai lingkungan belajar harus mampu mendukung peserta didik dalam
mengembangkan seluruh kemampuan yang dimilikinya secara optimal. Selain itu guru harus
mengetahui faktor-faktor yang dapat menunjang terciptanya kondisi belajar yang
menyenangkan, dan memperkirakan masalahmasalah yang akan timbul dalam kegiatan
belajar mengajar.

Tugas guru di dalam kelas sebagian besar adalah menyampaikan ilmu pengetahuan
atau materi pembelajaran siswa. Namun pada dasarnya tugas guru tidak hanya sebatas itu
melainkan guru selain sebagai fasilator guru juga harus mempunyai keterampilan mengelola
kelas yang baik. Dengan pengelolaan kelas yang baik maka guru dapat menyediakan kondisi
belajar yang optimal. Kondisi belajar yang optimal dapat dicapai jika guru mampu mengatur
siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bila pengaturan kondisi dapat dikerjakan secara
optimal, maka proses belajar berlangsung secara optimal pula.

Dengan demikian tugas guru yang paling utama adalah menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan optimal serta menunjang terlaksananya proses belajar mengajar yang
efektif dan efesien untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. Guru yang terampil dan
berhasil menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang optimal, dipastikan kegiatan
pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan siswa dan pembelajaran berlangsung berjalan
dengan lancar, efektif, dan produktif.

Di sisi lain keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran merupakan harapan yang
utama bagi pendidik dan peserta didik. Keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah faktor kelas.
Kelas merupakan salah satu faktor yang mendukung terciptanya suasana kelas yang
kondusif, karena jika kelas dikelola dengan baik maka akan mempengaruhi kenyamanan
belajar dan akhirnya akan mempengaruhi keaktifan belajar siswa.
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Keadaan kelas yang tidak tertata dengan baik dan kelas yang tidak teratur akan
menjadi masalah bagi siswa itu sendiri, siswa akan merasa terganggu karena keadaan kelas
yang tidak nyaman. Jadi kelas disini berfungsi untuk membangkitkan keaktifan belajar siswa.
Karena jika kelas bersih dan nyaman otomatis peserta didik akan lebih semangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan demikian terciptalah suasana belajar yang optimal
dan kondusif di dalam kelas.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 57 Medan,
peneliti menemukan adanya aktivitas belajar siswa yang kurang efektif seperti kurangnya
siswa yang aktif dalam berdiskusi, kurangnya mereka bertanya maupun menjawab
pertanyaan. Ada juga siswa yang mengerjakan tugas yang guru berikan yang seharusnya
dikerjakan dirumah, tetapi dikerjakan di sekolah tepat pada hari berlangsungnya pelajaran
tersebut. Selain itu ada siswa yang malas mencatat materi pelajaran dan hanya keluar masuk
kelas di saat guru berada di dalam kelas. Beberapa masalah di atas disebabkan oleh
kurangnya pengelolaan kelas yang baik dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian dengan
judul “Pengaruh Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengelola Kelas
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SMP Muhammadiyah 57 Medan”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah suatu metode ilmiah iscientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah
yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, sistematis dan data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan lapangan yaitu
suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada di
lapangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode instrument yaitu
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil Observasi tentang Keterampilan Guru PAI dalam Mengelola Kelas

Tabel 4.4 Hasil Observasi tentang Keterampilan Guru PAI dalam Mengelola Kelas

Bobot Skor
No Aspek Pengamatan 1 1213]als Jumlah
Guru
1 | Menyampaikan pembelajaran 4 4
Mengabsen siswa sebelum
2 | pelajaran dimulai 5 5
3 | Memberi latihan soal 5 5
4 | Mengelola kelas 3 3
5 | Penggunaan metode 3 3
6 | Penggunaan media pembelajaran 3 3
7 | Memberi bimbingan 5 5
8 | Memberi motivasi 4 4
9 | Memberi kesempatan bertanya 5 5
Jumlah 37
Rata — Rata 4.1
Persentase 74 %
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Keterangan:

Skor 1 = Sangat Kurang
Skor 2 = Kurang
Skor 3 = Cukup

Skor 4 = Baik

Skor 5 = Sangat Baik

Skor yang diperoleh:
0 — 20 berarti keterampilan guru dalam mengelola kelas rendah
21 — 40 berarti keterampilan guru dalam mengelola kelas sedang
41 — 60 berarti keterampilan guru dalam mengelola kelas tinggi

Dari tabel observasi yang dilakukan diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
guru dalam mengelola kelas katagori tinggi dengan memiliki jumlah nilai 41, dan dalam
persentase 74 % termasuk katagori tinggi.

2) Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa

Tabel 4.5 Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa

No

Aspek Pengamatan

Bobot Skor

2134

Jumlah

Siswa

Bertanya kepada teman lain
atauguru apabila ada hal yang
tidak

paham

Mencari informasi untuk mencari
hal yang baru

Melaksanakan tugas belajarnya
sesuai dengan perintah guru

Dapat mengemukakan pendapat
untuk memecahkan masalah

Menerapkan keterampilan dalam
kelompok dengan
menggunakanmedia
pembelajaran

Melaksanakan diskusi bersama
kelompok

Siswa belajar tidak hanya di
sekolah

Siswa berani maju kedepan
apabilaguru meminta siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran

Siswa berani mengungkapkan
pendapatnya apabila guru bertanya

Jumlah

32

Rata — Rata

3.5

Persentase

39 %

Keterangan:

Skor 1 = Sangat Kurang
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Skor 2 = Kurang
Skor 3 = Cukup

Skor 4 = Baik

Skor 5 = Sangat Baik

Skor yang diperoleh:

0 — 20 berarti keaktifan belajar siswa rendah
21 — 40 berarti keaktifan belajar siswa sedang
41 — 60 berarti keaktifan belajar siswa tinggi

Dari hasil observasi yang dilakukan diatas keaktifan belajar siswa disimpulkan bahwa

hasil yang diperoleh yaitu dengan jumlah 32, dalam persentase 39% katagori sedang.

3) Hasil Angket tentang Keterampilan Guru PAI dalam Mengelola Kelas (Variabel X)

Untuk mengetahui sebesar mana pengaruh keterampilan guru PAI dalam mengelola
kelas terhadap keaktifan belajar siswa, penulis menggunakan instrument yang berupa angket
yang diberikan pada setiap sampel sebanyak 30 orang. Berikut hasil perhitungan dari data
angket tentang keterampilan guru PAIl dalam mengelola kelas variabel (X). Angket ini

berisikan 15 pernyataan.

Tabel 4.6 Guru PAI Anda Selalu Mengabsen Kehadiran Sebelum/Sesudah Pelajaran

Dimulai
Nl?énrﬁ r Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentas
e
Sangat Setuju 9 30%
Setuju 21 70%
1 Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 9 orang (30%), setuju sebanyak 21 orang (70%), tidak setuju sebanyak (0%), dan

sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.7 Guru PAI Anda Turut Serta dalam Menata Ruangan

Nl(t)én n? | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentas
e
Sangat Setuju 1 3,30%
Setuju 27 90%
2 Tidak Setuju 2 6,70%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 1 orang (3,3%), setuju sebanyak 27 orang (90%), tidak setuju sebanyak 2 orang

(6,7%), dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.8 Guru PAI Anda Mengulang Kembali Materi Sebelumnya pada Saat Awal
Pembelajaran
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Nl?gqrr? ' Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentas
e
Sangat Setuju 7 23,30%
Setuju 21 70%
3 Tidak Setuju 2 6,70%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 7 orang (23,3%), setuju sebanyak 21 orang (70%), tidak setuju sebanyak 2 orang
(6,7%), dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.9. Guru PAI menunjuk siswa untuk menjelaskan kembali materi yang sudah

diajarkan
Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item

Sangat Setuju 2 6,70%

Setuju 24 80%

4 Tidak Setuju 3 10%
Sangat Tidak Setuju 1 3,30%

Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 2 orang (6,7%), setuju sebanyak 24 orang (80%), tidak setuju sebanyak 3 orang
(10%), dan sangat tidak setuju 1 orang (3,3%).

Tabel 4.10. Guru PAI tidak hanya menjelaskan materi tetapi juga memberikan tugas
/soal latihan yang bervariasi

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 10 33,30%
Setuju 18 60%
S Tidak Setuju 2 6,70%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 10 orang (33,3%), setuju sebanyak 18 orang (60%), tidak setuju sebanyak 2 orang
(6,7%), dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.11. Guru PAI selalu mengatur tempat duduk, misalnya pada saat diskusi
kelompok maka tempat duduk diatur sesuai dengan kebutuhan

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Iltem
Sangat Setuju 2 6,70%
Setuju 25 83,30%
6 Tidak Setuju 3 10%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
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| | Jumlah \ 100

30 |

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju

sebanyak 2 orang (6,7%), setuju sebanyak 25 orang (83,3%), tidak setuju sebanyak 3 orang
(10%), dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.12. Guru PAI selalu menggunakan metode mengajar yang berbeda-beda,
misalnya metode ceramah, metode diskusi, metode game dan lain —lain

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 9 30%
Setuju 20 66,70%
7 Tidak Setuju 1 3,30%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 9 orang (30%), setuju sebanyak 20 orang (66,7%), tidak setuju sebanyak 1 orang
(3,3%), dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.13. Guru PAI menggunakan media pembelajaran, tidak hanya menggunakan
papan tulis tetapi juga menggunakan power point, ilustri, video, dan lain-lain

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 20 66,70%
Setuju 7 23,30%
8 Tidak Setuju 3 10%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 20 orang (66,7%), setuju sebanyak 7 orang (23,3%), tidak setuju sebanyak 3 orang
(10%), dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.14. Guru PAl menegur siswa saat siswa tidak ada yang memperhatikan materi
yang dijelaskan

Nomor | Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 10 33,30%
Setuju 20 66,70%
9 Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju

sebanyak 10 orang (33,3%), setuju sebanyak 20 orang (66,7%), tidak setuju sebanyak (0%),
dan sangat tidak setuju (0%).
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Tabel 4.15. Guru PAI mengimbau agar keadaan kelas tetap tenang, dan disiplin ketika
kegiatan belajar mengajar berlangsung

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 10 33,30%
Setuju 20 66,70%
10 Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 10 orang (33,3%), setuju sebanyak 20 orang (66,7%), tidak setuju sebanyak (0%),
dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.16. Guru PAl memberikan teguran kepada siswa yang terlambat masuk

Nomor | Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 3 10%
Setuju 27 90%
11 Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 3 orang (10%), setuju sebanyak 27 orang (90%), tidak setuju sebanyak (0%), dan
sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.17. Guru PAl meminta siswa mengumpulkan tugas tepat waktu

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 5 16,70%
Setuju 21 70%
12 Tidak Setuju 3 10%
Sangat Tidak Setuju 1 3,30%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju

sebanyak 5 orang (16,7%), setuju sebanyak 21 orang (70%), tidak setuju sebanyak 3 orang
(10%), dan sangat tidak setuju 1 orang (3,3%).

Tabel 4.18. Guru PAl mengimbau agar siswa tidak menyontek pada saat ulangan

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 12 40%
Setuju 18 60%
13 Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 12 orang (40%), setuju sebanyak 18 orang (60%), tidak setuju sebanyak (0%), dan
sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.19. Guru PAl memberikan teguran kepada siswa yang gaduh dikelas atau
tidak mengerjakan tugas

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 14 46,70%
Setuju 16 53,30%
14 Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju

sebanyak 14 orang (46,7%), setuju sebanyak 15 orang (53,3%), tidak setuju sebanyak (0%),
dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.20. Guru PAI selalu memberikan motivasi-motivasi agar siswa semangat

belajar
Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 8 26,70%
Setuju 22 73,30%
15 Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 8 orang (26,7%), setuju sebanyak 22 orang (73,3%), tidak setuju sebanyak (0%),
dan sangat tidak setuju (0%).

4) Hasil Angket tentang Keaktifan Belajar Siswa (Variabel Y)

Untuk mengetahui sebesar mana pengaruh keterampilan guru PAI dalam mengelola
kelas terhadap keaktifan belajar siswa, penulis menggunakan instrument yang berupa angket
yang diberikan pada setiap sampel sebanyak 30 orang. Berikut hasil perhitungan dari data
angket tentang keterampilan guru PAl dalam mengelola kelas variabel (X). Angket ini
berisikan 15 pernyataan.

Tabel 4.21. Saya selalu berusaha mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh guru

PAI

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Iltem
Sangat Setuju 10 33,30%
Setuju 19 63,30%
1 Tidak Setuju 1 3,30%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 10 orang (33,3%), setuju sebanyak 19 orang (63,3%), tidak setuju sebanyak 1 orang
(3,3%), dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.22. Saya bertanya kepada guru PAI jika saya tidak mengerti dalam materi yang
disampaikan

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 9 30%
Setuju 20 66,70%
2 Tidak Setuju 1 3,30%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 9 orang (30%), setuju sebanyak 20 orang (66,7%), tidak setuju sebanyak 1 orang
(3,3%), dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.23. Saya selalu maju ke depan kelas ketika guru PAI saya meminta saya untuk

berpartisipasi dalam pembelajaran

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 4 13,30%
Setuju 19 63,30%
3 Tidak Setuju 7 23,30%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 4 orang (13,3%), setuju sebanyak 19 orang (63,3%), tidak setuju sebanyak 7 orang
(23,3%), dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.24. Saya berusaha mencari tahu tentang istilah yang saya tidak mengerti
melalui buku yang ada di perpustakaan atau melalui internet, atau sumber-sumber

lain yang terkait dalam materi pembelajaran

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 9 30%
Setuju 20 66,70%
4 Tidak Setuju 1 3,30%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 9 orang (30%), setuju sebanyak 20 orang (66,7%), tidak setuju sebanyak 1 orang
(3,3%), dan sangat tidak setuju (0%).
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Tabel 4.25. Saya pasif dalam diskusi kelompok, hanya teman kelompok saya yang
selalu mengerjakan

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Iltem
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 12 40%
S Tidak Setuju 9 30%
Sangat Tidak Setuju 9 30%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 0 orang (0%), setuju sebanyak 12 orang (40%), tidak setuju sebanyak 9 orang
(30%), dan sangat tidak setuju sebanyak 9 orang (30%).

Tabel 4.26. Saya mencatat materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru PAIl saya

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 5 16,70%
Setuju 25 83,30%
6 Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 6 orang (16,7%), setuju sebanyak 25 orang (83,3%), tidak setuju sebanyak (0%),

dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.27. Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 5 16,70%
Setuju 23 76,70%
7 Tidak Setuju 2 6,60%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 5 orang (16,7%), setuju sebanyak 23 orang (76,7%), tidak setuju sebanyak 2 orang
(6,6%), dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.28. Saya mampu menyelesaikan soal terkait dengan materi pembelajaran baik

secara individu maupun kelompok

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 11 36,70%
Setuju 19 63,30%
8 Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 11 orang (36,7%), setuju sebanyak 19 orang (63,3%), tidak setuju sebanyak (0%),
dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.29. Saya bertanya kepada teman yang sudah paham apabila saya mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru PAI

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 10 33,30%
Setuju 16 53,30%
9 Tidak Setuju 4 13,30%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 10 orang (33,3%), setuju sebanyak 20 orang (53,3%), tidak setuju sebanyak 4 orang
(13,3%), dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.30. Saya belajar tidak hanya di dalam kelas

Nomor | Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 10 33,30%
Setuju 17 56,70%
10 Tidak Setuju 3 10%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 10 orang (33,3%), setuju sebanyak 17 orang (56,7%), tidak setuju sebanyak 3 orang
(10%), dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.31. Saya belajar selalu menggunakan media yang bervariasi

Nomor Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
ltem
Sangat Setuju 6 20%
Setuju 18 60%
11 Tidak Setuju 6 20%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 6 orang (20%), setuju sebanyak 18 orang (60%), tidak setuju sebanyak 6 orang
(60%), dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.32. Saya hanya diam ketika saya tidak bisa mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru PAI

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 1 3,30%
Setuju 6 20%
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12 Tidak Setuju 14 46,70%
Sangat Tidak Setuju 9 30%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 1 orang (3,3%), setuju sebanyak 6 orang (20%), tidak setuju sebanyak 14 orang
(46,7%), dan sangat tidak setuju sebanyak 9 orang (30%).

Tabel 4.33. Saya mengamati sesuatu yang dijelaskan guru PAI baik itu berupa video
atau gambar dengan baik

Nomor | Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 5 16,70%
Setuju 25 83,30%
13 Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 5 orang (16,7%), setuju sebanyak 25 orang (83,3%), tidak setuju sebanyak (0%),
dan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.34. Saya tidak berani mempresentasikan hasil tugas kelompok ke depan kelas

Nomor | Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 1 3,30%
Setuju 9 30%
14 Tidak Setuju 9 30%
Sangat Tidak Setuju 11 36,70%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 1 orang (3,3%), setuju sebanyak 9 orang (30%), tidak setuju sebanyak 9 orang
(30%), dan sangat tidak setuju sebanyak 11 orang (36,7%).

Tabel 4.35. Saya kurang memperhatikan dengan baik apabila teman sedang
presentasi di depan kelas

Nomor | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
Item
Sangat Setuju 2 6,70%
Setuju 11 36,70%
15 Tidak Setuju 9 30%
Sangat Tidak Setuju 8 26,70%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menjawab sangat setuju
sebanyak 2 orang (6,7%), setuju sebanyak 11 orang (36,7%), tidak setuju sebanyak 9 orang
(30%), dan sangat tidak setuju sebanyak 8 orang (26,7%).
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan uji statistik pada pembahasan di atas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1) Keterampilan guru PAI dalam mengelola kelas terhadap keaktifan belajar siswa di SMP
Muhammadiyah 57 Medan, tergolong sangat tinggi karena di peroleh korelasi antara
kedua variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 0,917.

2) Dari hasil pengujian dengan menggunakan korelasi product moment person dengan nilai
“r’ product moment pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh (ry, ) = 0,917 lebih besar
dari rwper baik itu pada taraf signifikan 5% (0,361) maupun 1% (0,463) dengan formulasi
perbandingan yaitu (0,917 = 0,361 dan 0,463). Maka dapat disimpulkan bahwa “terdapat
pengaruh yang positif” antara keterampilan guru PAI dalam mengelola kelas terhadap
keaktifan belajar siswa di SMP Muhammadiyah 57 Medan.
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